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ABSTRACT

The community development movement as a social response aims to empower marginalized communities to become
independent and active. This movement gains support from various parties and many organizations. However, it is
important for a Muslim to understand the concept of community development from the perspective of revelation. The
main question is: “What is the concept of community development according to the Qur'an?” To answer this, 1
investigate the concept and insights of community development through the story of Dgul-Qarnayn, a just king who built
his nation with the support of ideal resonrces and leadership, as narrated in Surah Al-Kabfi verses 83-98. The method
used is tafseer with an approach based on the principles of bringing about benefits (jalb al-mashalib) and preventing
barm (dar® al-mafisid) as the main philosophy of Islamic law. The research findings indicate that community
development from the Qur'anic perspective through the story of Dbul-Qarnayn provides a comprebensive understanding
of how to cultivate the character of an ideal da’i and implement community development activities that emphasize
achieving benefits and rejecting harm.

Keywords : Dzul-Qarnayn; Community Development; jalb al-mashilib.

ABSTRAK

Gerakan pengembangan masyarakat sebagai respons sosial bertujuan untuk memberdayakan komunitas
yang terpinggirkan agar menjadi mandiri dan aktif. Gerakan ini mendapatkan dukungan dari berbagai
pihak dan lembaga. Namun demikian, penting bagi seorang Muslim untuk  memabami konsep
pengembangan masyarakat dari perspektif wabyn. Pertanyaan utama yang ada adalab: ""Bagaimana konsep
pengembangan masyarakat menurunt Al-Qur an?” Untuk menjawabnya, penulis menyelidiki konsep dan
wawasan pengembangan masyarakat melalni kisah Dzulgarnain, seorang raja yang adil yang membangun
negerinya dengan dukungan sumber daya dan kepemimpinan yang ideal, sebagaimana diceritakan dalam
Surah Al-Kabfi ayat 83-98. Metode yang digunakan adalab tafsir dengan pendekatan prinsip membawa
manfaat (jalb al-mashilib) dan mencegah kerusakan (dar” al-mafisid) sebagai falsafah utama syariat Islam.
Hasil penelitian menunjukkan babwa pengembangan masyarakat dari perspektif Al-Qur'an melalui kisah
Dzulgarmain memberikan pemabaman yang komprebensif tentang cara membangun karakter da’i yang
ideal dan melaksanakan kegiatan pengembangan masyarakat yang menekankan pada pencapaian
kemaslahatan dan penolakan terhadap kerusakan.

Kata kunci : Dzulgarnain; Pengembangan Masyarakat, jalb al-mashalib.
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PENDAHULUAN

Kegiatan da’wah tidak dapat dipisahkan dari kegiatan pengembangan masyarakat,
bahkan da’wah itu sendiri dapat disebut sebagai pengembangan masyarakat, seorang da’i atau
juru da’wah adalah seorang relawan pengembangan masyarakat yang melakukan aktivitas-
aktivitas mengajak dan memfasilitasi manusia untuk menjadi hamba Allah dan menjalankan
fungsinya sebagai khalifah di atas bumi ini.

Seorang da’i akan berusaha mengajak manusia kepada keadaan yang lebih baik, yaitu
mengajak manusia untuk mengamalkan Islam, hal ini mencakup gerakan perbaikan dalam
aspek akidah, ibadah, akhlak, muamalah, sosial politik, ekonomi, kesehatan dan lain-lain
sebagai pemaknaan ajaran Islam dalam arti yang luas.

Dalam konteks yang lain, istilah pengembangan masyarakat (community development)
merupakan istilah yang popular di dunia ilmu sosial yang dikembangkan di dunia Barat,
kemunculannya sebagai respon dan tanggung- jawab terhadap problematika masyarakat
khususnya dalam bidang ekonomi yang timpang dan banyaknya komunitas masyarakat yang
dianggap tidak beruntung (disadvantage) secara ekonomi karena keterbelakangan komunitas
tersebut sehingga tidak mampu memberdayakan sumberdaya manusia dan sumberdaya
alamnya untuk peningkatan kualitas hidup komunitas tersebut. Zubaedi mengutip Winsome
Robert menulis :

Pengembangan masyarakat mulai tumbuh sebagai sebuah gerakan sosial pada tahun
1970-an menyusul mulai bangkitnya kesadaran progresif dari sebagian komunitas
internasional untuk memberi perhatian terhadap kebutuhan layanan kesejahteraan
bagi orang-orang lemah (disadvantage), menerima model kesejahteraan redistributif
secara radikal, memberlakukan model kewarganegaraan aktif dan memberi ruang bagi
partisipasi warga dalam proses pembangunan.'

Ilmu pengembangan masyarakat pun terus berkembang dengan berbagai teori dan
pendekatan yang ditawarkan, maka muncullah istilah community development atau pun
community empowerment, umumnya pendekatan dan teori yang ditawarkan adalah untuk
menjadikan masyarakat mandiri terutama pada pengembangan sumber-sumber ekonomi.

Dalam responnya terhadap perkembangan keilmuan pengembangan masyarakat,
para peneliti muslim mencoba mencari padanan kata yang tepat untuk membahas
pengembangan masyarakat menurut sumber-sumber keislaman, kemudian muncullah istilah
tathwir dan tfamkin yang disebut-sebut sebagai bagian dari tugas da’wah Islam, fathwir yang
secara bahasa berarti pengembangan kemudian secara istilah dimaknai sebagai kegiatan
da’wah dengan cara menjalankan ajaran Islam berupa pemberdayaan sumber daya manusia,
sosial, ekonomi dan lingkungan.”

Dibandingkan istilah zathwir sebenarnya istilah zamkin lebih sakral. Sekurangnya
disebutkan 11 kali dalam ayat-ayat Al-Qur’an, sebagaimana disebutkan dalam ayat berikut,
Ketika menjelaskan tentang raja Zulkarnain :

L srt 55 05Ty oY1 o 0BG )
Artinya : “Sesunggubnya Kami telah memberi keknasaan kepadanya di (muka) bunzi, dan kami

Telah memberikan kepadanya jalan (untuk mencapai) segala sesuatu”. (QS. Al-Kahf ayat 84)
Ayat di atas menjelaskan tentang zamkin berupa sarana dan potensi yang diberikan

kepada manusia secara umum dan Dzulqarnain khususnya yang mampu dikembangkannya
sehingga dapat mengelola dan mengembangkan kehidupan sesuai perintah Allah Ta’ala.

! Zubaedi, Pengembangan masyarakat: wacana dan praktik, Cetakan ke-1 (Rawamangun, Jakarta: Kencana,
2013), h. 4.

2 Mukhlis Aliyudin, “Pengembangan masyarakat Islam dalam sistem dakwah islamiyah,” I/wu Dakwab:
Academic Jonrnal for Homiletic Studies 4, no. 14 (2009): h. 782.
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Dalam konteks da’wah, memajukan ekonomi sebuah masyarakat adalah kegiatan
yang penting, karena ekonomi yang baik akan menjadikan masyarakat muslim mandiri,
memilki kehormatan, berwibawa dan tidak bergantung kepada kekuatan-kekuatan luar yang
seringkali melemahkan kaum muslimin.

Masyarakat dan individu muslim yang memiliki kemandirian ekonomi, akan
menjadikannya stabil, sebaliknya kelemahan ekonomi dapat berakibat pada rapuhnya
keimanan, sebagaimana perkataan yang popular dari Ali ibn Abi Thalib bahwa kefakiran
sangat dekat dengan kekufuran.

Kesan semangat ekonomi begitu kuat dalam pengembangan masyarakat dapat
terlihat pada pernyataan Muniruddin Awal berikut ini :

Pengembangan masyarakat adalah komitmen dalam memberdayakan masyarakat
lapis bawah sehingga mereka memiliki berbagai pilihan nyata menyangkut masa
depannya, masyarakat lapis bawah umumnya terdiri atas orang-orang lemah, tidak
berdaya dan miskin, karena tidak memiliki sumber daya atau tidak memiliki
kemampuan untuk mengontrol sarana produksi. Mereka pada umumnya terdiri atas
buruh, petani penggarap, petani berlahan kecil, para nelayan, masyarakat hutan,
kalangan pengangguran, orang cacat dan orang-orang yang dibuat marginal karena
umur, keadaan gender, ras dan etnis.’

Kemudian Muniruddin awal mendefinisikan pengembangan masyarakat Islam
sebagai “wawasan dasar bersistem tentang asumsi perubaban sosial terancang yang tepat dalam kurun
waktu tertentn”. Dan menawarkan teori ekologi dan sumber daya manusia. sebagai teori yang
sementara digunakan.*

Dari penjelasan di atas, jelaslah bahwa seorang juru da’wah seharusnya juga memililki
skill dalam mengembangkan ekonomi masyarakat dia boleh mempelajari berbagai teori
pengembangan masyarakat untuk mendukung kegiatan da’wahnya, dan dalam fakultas
da’wah hal tersebut sudah dijawab dengan dibukanya program studi pengembangan
masyarakat Islam di berbagai fakultas da’wah.

Pengembangan masyarakat pada aspek ekonomi sangat penting tapi hal ini bukan
prioritas dalam da’wah, karena tidak mungkin masyarakat Islam bisa terwujud jika hanya
mengandalkan kemajuan ekonomi, bahkan Al-Qur an pun banyak menceritakan kehancuran
bangsa-bangsa sebelum Islam yang mendapatkan kemakmuran, kedigdayaan, kemampuan
mengekploitasi sumber daya alam dan kekuasaan namun kemudian mereka berbuat
kekufuran dan mendustakan para Nabi Allah yang diutus kepada mereka.

Kemajuan ekonomi tidak pernah dianggap prestasi dalam literatur keislaman, jika hal
tersebut tidak diiringi dengan apreasiasi yang tinggi terhadap iman dan akhlak mulia, seorang
penyair terkenal Ahmad Syauqi Beik, menyebutkan :

Yond Bl cund 52 0B ol b GV WY1 L
Artinya : “dan sesunggubnya bangsa-bangsa akan tetap berdiri hanya dengan terpelibaranya
akblak, jika akblak mereka lenyap, maka merkapun akan lenyap”

oleh karenanya cara pandang yang benar dalam hal ini perlu dibangun berdasarkan
sumber-sumber keislaman terutama Al-Qur an dan Sunnah.

3 Muniruddin Ahmad Awal, Dasar-Dasar Pengenbangan masyarakat Islam : Analisis Theory Participatory Action
Research dan Madani (Medan: Perdana Publishing, 2017), h. 6.
4 Ibid.
5> Rawwan Mukhaibir, “Tahlil gashidah (innama al-umam al-akhlaq ma bagqiyat) li Ahmad Syauqy - Maudhu',”
diakses 29 April 2025, https://mawdoo3.com/ i 2ea¥ (GMAY) ael) lail) saual Jilas
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Beberapa penelitian memberikan perhatian kepada tema ini yaitu menggali konsep
pengembangan masyarakat dalam Al-Qur an, diantaranya Sany menyimpulkan bahwa ada
tiga prinsip pemberdayaan berbasis pada nilai-nilai Al-Qur’an, yang pertama, prinsip
ukhuwah atau persaudaraan, Kedua, prinsip tolong menolong (ta’awun), Ketiga, prinsip
persamaan derjat antara manusia.® Demikian juga dengan Mukhlis Aliyyuddin, yang mencoba
menggali makna pengembangan Masyarakat dalam Sistem da’wah Islam, yang menemukan
istilah am#kin yang menurutnya dapat dimaknai sebagai pengembangan masyarakat Islam.’

Al-Qur’an dan Hadits sebagai pedoman hidup manusia, berisi petunjuk untuk
berbagai persoalan hidup manusia, termasuk bagaimana membangun konsep pengembangan
masyarakat berdasarkan perpektif Islam yang dipandu Al-Qur an dan Sunnah. Di antara ayat
-ayat Al-Qur’an yang memberikan gambaran nyata dan pelaksanaan pemberdayaan dan
pembangunan masyarakat manusia adalah kisah Dzulqarnain yang disebutkan dalam surah
Al-Kahf ayat 83 sampai dengan ayat 98, dalam 16 ayat tersebut, Al-Qur’an meberikan kita
kisah yang sarat dengan pelajaran dan hikmah termasuk dalam menmbangun konsep
penegmbangan masyarakat.

Sebagaimana disebutkan dalam 16 ayat tersebut, Kisah Dzulqarnain digambarkan
sebagal seoragn raja yang beriman kepada Allah Ta’ala, adil dan melakukan perjalanan ke
bumi bagain barat, bagian timur, dan bagian lainnya, di setiap negeri yang didatangi
Dzulqarnain, melakukan perbaikan, Islah, dengan berda’wah, menyebarkan keadilan dan
memastikan keamanan rakyat nya dari potensi-potensi kejahatan baik yang muncul dari dalam
ataupun serangan dari luar.

Aly Ash-Shallaby pemikir dan sejarwan Islam menyebutkan dalam artikelnya bahwa
fikih Dzulqarnain dalam berinteraksi dengan bangsa-bangsa yang lemah adalah berupaya
dengan sungguh-sungguh untuk mengeluarkannya dari kebodohan, keterbelakangan,
kemalasan kepada ilmu, kemajuan, berperan aktif dan berkekuatan, Dzulqarnain memimpin
sebuah proyek dengan ruh Jamaah dan melibatkan dirinya bersama-sama yang lainnya di
dalamnya.

Selain sebagai ayat-ayat Al-Qur'an yang sarat dengan nilai pengembangan
masyarakat, berita tentang Dzulqarnain, raja salih dalam satu masa kehidupan manusia ini
merupakan salah satu contoh dari sekian banyaknya metode (ws/ib) kisah yang digunakan
dalam Al-Qur an

Dalam perspektif ulumul Qur’an, Fahd Ar-Rumy dalam kitab Dirasat fi ‘Ulim al-
Qur’an dengan merujuk kepada Dr. at-Tihamy Naqrah menyebutkan bahwa kisah-kisah
dalam Al-Qur’an memilki keserupaan dengan kisah lainnya pada tiga unsur utama yang
paling penting, tiga unsur diatas dapat dimanfaatkan untuk pendidikan dan penanaman
akidah yang benar, yaitu ; Pendidikan dengan peristiwa kisah (at-farbiyah bi al-hadats),
pendidikan dengan kepribadian tokoh dalam kisah (a#-tarbiyah bi asy-syakhshiyyah), pendidikan
dengan dialog dalam kisah (at-tarbiyah bi al-hiwir)’

Unsur syakbsiyyah dalam kisah Al-Qut'an seringkali hanya disebutkan sebagian
sifatnya, namun demikian sifat-sifat tersebut mampu menggambarkan karakter ideal tokoh
yang dikisahkan, dengan sedikit mengisyaratkan momen-momen lemah atau kritis namun
tidak menjatuhkan dan mengurangi kemuliaan tokoh tersebut, sehingga menghindarkan kita

¢ Ulfi Putra Sany, “Prinsip-Prinsip Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif Al Qurian,” Jurnal Iimn
Dakwah 39, no. 1 (24 Oktober 2019): h. 12.
7 Aliyudin, “Pengembangan masyarakat Islam dalam sistem dakwah islamiyah,” h. 16.

8 Aly Muhammad Ash-Shallaby, “Figh Ihya" asy-Syu’ib fi Qishshah Dzil Qarnain,” diakses 29 April 2025,
https:/ /www.alsalabi.com/article/5091.

% Fahd ibn ‘Abdurrahmaén ibn Sulaiman ar-Ramy, Dirdsat fi ‘Uliim al-Qur’an al-Karim (Riyadh: tp, 2005), h.
615-610; at-Tihamy Naqrah, Sikdlijiyyat al-Qishshab fi Al-Qurdn (Aljazair: Jami’ah al-Jaza'ir, 1971), h. 349-410.
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bersikap berlebihan terhadap tokoh-tokoh yang dikisahkan. Unsur peristiwa (badats) dalam
kisah Al-Qur'an sangat menarik perhatian kita terhadap apa saja yang terjadi di dalamnya,
baik melalui metode inderawi (biss)) ataupun melalui perenungan  (fa amminl),
penggambarannya sangat kuat mempengaruhi jiwa dan kuat untuk menanamkan karakter.

Unsur dialog (bawdr) terutama dalam kisah-kisah yang panjang yang di dalamnya
terjadi banyak dialog dan perdebatan, Al Qur'an memilih petikan perkataan yang berkesan,
dengan menceritakannya dalam gaya bahasa yang singkat dan mengena (baligah), yang
mengalir darinya hikmah yang sering disampaikan melalui lisan para da’t dalam dialog mereka
sebagaimana para bijak dan pandai, atau petikan dari perkataan orang-orang menyimpang
yang menyindir dan mengetuk hati-hati yang sakit dan jiwa yang menyimpang.

Dari penjelasan di atas, ini penulis terdorong untuk mengungkap bagaimana
pengembangan masyarakat yang dilakukan Dzulqarnain sebagaimana yang disebutkan di
dalam Al-Qur an.

Dalam mengungkap bagaimana pengembangan masyarakat yang dilakukan oleh
Dzulgarnain sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur an, penulis menggunakan metode tafsir,
yaitu merenungi dan memahami ayat-ayat Al-Qur’an dengan berpedoman kepada penafsiran
paraulama dalam batasan kemampuan manusia. Setelah mendapatkan informasi yang cukup
terkait tafsir dan makna surah Al-Kahfi ayat 83-99 terkait kisah Dzulqarnain, penulis
melakukan Analisa dan telaah konsep pengembangan masyarakat perspektif kisah
Dzulgarnain dengan menggunakan kaidah mendatangakan maslahat (jalb al-Mashailib) dan
mencegah kerusakan (dar’ al-mafisid).

Kaidah di atas dipilih, karena sebagai bagian dari syari’ah Islam, da’wah
pengembangan masyarakat, merupakan perwujudan dari tujuan Syariah yaitu mengusahakan
dan optimalisasi kemaslahatan untuk manusia dan menghilangkan serta mengurangi
kerusakan sebanyak mungkin, sebagaiman yang disebutkan oleh Ibnu Taimiyyah dalam
minhaj as-Sunnah :

53 et PERE RS m&m a2 gl WA TR G c;\;aﬂ\ i e i ey, 6

10«58, L %08, o.0d] | g0« PR TRt P os,
B B B3 ) s (S T pAE B (B

Artinya : “Sesunggubnya pondasi syari’ah adalah menghasilkan dan menyempurnakan kemaslahatan serta
menghilangkan mengurangi kerusakan seoptimal mungkin, serta mengetahui yang terbaik dari dua hal yang
baik dan yang terburnk dari dua bal yang burnk sebingga mampn mendabulukan yang terbaik dari dna
hal yang baik, dan mencegah yang terburuk dari dua hal yang buruk ketika terjadi pertentangan’.

Maslahah didefinisikan oleh Fakhruddin ar-Razi sebagai :
ad) Aoy 055 L o IY1 e 5le 5l L] Aoy 0SS Lo ol AU s 5)Ls

Artinya : “kenikmatan (a/ladzdzab) atau pun wasilah menuju a/-ladzdzah tersebut
sebaliknya kerusakan (al-mudharrah) adalah kepedihan (a/-alanz) dan wasilah menuju kepedihan
tersebut.'

Ahmad Ar-raisiny menjelaskan bahwa definisi yang diberikan oleh ar-Razy
tersebut banyak ditolak dan diberikan catatan, karena kata a/-ladzdzab sering dipahami sebagai
kesenangan jasady semata bahkan al-ladzdzab sering digunakan untuk kemaksiatan demikian

10 Taqiyyuddin Ahmad ibn Taimiyyah, Minbdj as-Sunnab an_Nabawiyyah fi Nagdh Kalim asy-Syt'ab al-
Qadariyyah (Riyadh: Jami’ah al-Imam Muhammad ibn Suad al_Islamiyyah, 1986), v. 6 h. 116.
11 Fakhr ad-Din ar-Razy, a-Mabshil (t.tp: Mu'assasah ar-Risdlah, 1997), v. 5, h. 133.

75 | Bina Ummat | Vol 8 | No. 1 | 2025



kata al-alam yang berarti kepedihan, yang mana sebagian jenis ibadah justeru seringkali tampak
sebagai kesukaran dan menahan kepedihan seperti ibadah shaum dan lainnya, oleh karenanya
untuk menghindari kesalah-pahaman tersebut, Izzuddin ibn Abdussalam dalam kitabnya
“Qawa’id al-Ahkam, fi Mashalih al-Anam” menjelaskan maksud kata a/-ladzdzah dan al-alam
tersebut, Izzuddin menyebutkan bahwa kemaslahatan adalah kesenangan (a/-ladzdzah) dan
sebab-sebabnya, kebahagiaan (a/-afrih) dan sebab-sebabnya, demikian juga kerusakan atau
mafsadat ada empat macam, yaitu : kepedihan (a/-alam) dan sebab-sebabnya, dan kesedihan
(al-ghumin) dan sebab-sebabnya."

Imam Abd Himid al-Ghazily seraya mencegah makna maslahah disalahpahami
sebagai upaya memenuhi tujuan makhluk, kemudian mendefinisakan bahwa yang dimaksud
maslahah adalah memelihara tujuan syari’at yaitu : menjaga agama (h7fzh ad-din), menjaga jiwa
(hifzh an-nafs), menjaga akal (bifzh al-‘aql), menjaga keturunan (bifzh an-nasl dan menjaga harta
(hifzh al-mal).”

Ar-Raistiny seorang ualma kontemporer memberikan pernyataan bahwa kalimat
para ulama mu’tabar sepakat bahwa syari’ah datang dengan dua tujuan yaitu mendatangkan
maslahat untuk manusia, dan menolak mafsadat dari mereka, baik urusan dunia demikian
juga urusan akhirat, untuk mengutarakan hal ini ada beberapa istilah yang digunakan oleh
para ulama yaitu jalb al-mashalib wa dar® al-mafisid, at-tahshil wa al-ibga", an-naf’ wa ad-daf’, al-
ytildb wa al-ijtinab."*

Bersama kesepakatan di atas, perdebatan juga muncul terkait ja/b al-mashélih dan dar
al-mafisid, dalam kasus mana yang lebih didahulukan terkhusus ketika keduanya berhadap-
hadapan, mayoritas ulama mendukung kaidah Dar" al-Mafasid Muagaddam ‘ala Jalb al-Mashdilib
atau menolak keburukan didahulukan daripada menghasilkan kemaslahatan, dengan syarat
ketika keduanya betul-betul pada kondisi yang seimbang. Namun demikian kaidah diatas
tidak berarti bahwa daf’ al-mafisid itu lebih utama, dalam artikelnya yang mengulas kaidah ja/b
al-mafisid dan dar® al-mafisid mana pokok (ashl)) dan mana cabang (far) Ahmad ar-Raistny
mengingatkan bahwa jalb al-mashalib adalah pokok dan dar* al-mafisid adalah cabang.”

Kesimpulan di atas, dikuatkan oleh Ar-raisiny dengan dengan menyajikan
argumentasi Ibnu Taimiyah dalam Majmu’ Fatawa, yang mengulas tentang perintah sebagai
perwujudan dari menghadirkan kemaslahatan dan larangan sebagai realisasi dari mencegah
kerusakan, Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa mengerjakan perintah lebih agung daripada
menjauhi larangan, demikian pula pahalanya lebih besar. Di tempat lainnya Ibnu Taimiyah
mengatakan :

GL:J\ IS @3 we gl U C)T) Sg2all gng yf 4 )};Ll\ b of

Artinya : “Mengerjakan perintah adalah pokok dan tujuan, sedangkan menjaubi larangan

2316

adalah cabang, dan sifatnya mengikuti

12 “Izzuddin ibn ‘Abdissalam ad-Dimasyqy, Qawa id al-Abkédm fi Mashilib al-Andm (Kairo: Dar al-Kutub al-
Plmiyyah, 1991), v. 1, h. 11.

13 AbG Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Ghazaly, a-Mushtashfi (Dar al-Kutub al-I'lmiyyah, 1993),
h. 174.

14 Ahmad ar-Raisany, Adz-Dzari’ab ild Magashid asy-Syarialh (Al-Mansharah: Dar al-Kalimah, 2016), h. 14.

15> Ahmad ar-Raistany, “Jalb al-Mashalih wa Dar" al-Mafasid ..al-Ashl wa al-Far,” diakses 28 Mei 2025,
https://islamonline.net/ uldall-s 53 s-mlbadl-Cila /.

16 Taqgiyyuddin Abua al-‘Abbas Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taimiyyah al-Harrany, Majmu’ al-Fatiwi
(KSA: Majma’ al-Malik Fahd lithiba’ah al-Mushhaf asy-Syarif, 1995), v. 20, h. 116; ar-Raisany, “Jalb al-Mashalih
wa Dar” al-Mafisid ..al-Ashl wa al-Far™.”
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Kesimpulan ini juga relevan dengan perkataan yang disebutkan oleh Imam asy-
Syathiby bahwa metode syar’i (tharigah asy-syar’) yang dalam memelihara dan merawat
kemaslahatan dengan dua perkara, yang pertama, dengan sesuatu yang dapat menegakkan
rukun-rukunya, atau memliharanya dari aspek memastikan eksistensinya (janib al-wujid). Yang
kedua, dengan sesuatu yang mencegahnya dari tidak berfungsi baik yang terjadi ataupun yang
diperkirakan akan terjadi, atau menjaganya dati aspek ketidak-eksisan (a/-adam). "Tentu
aspek wujiid adalah pokok dan lebih utama daripada aspek @da.

Dalam kaitannya dengan pengembangan masyarakat, kaidah ja/b al-mashalib wa dar al-
mafdsid sudah seharusnya menjadi falsafah dan dasar yang memandu proses pengembangan
masyarakat, apapun gerakan yang dilakukan harus dalam kerangka tujuan syari’at
sebagaimana yang disebutkan oleh para ahli syariah di atas.

HASIL DAN DISKUSI

Kisah Dzulqarnain sarat dengan contoh-contoh pengembangan masyarakat dalam
konteks masanya, sebagai kisah yang disebutkan di dalam Al-Qur’an, maka kisahnya
merupakan bagian dari model dan panduan dalam berbagai hal yang terkait dengannya
termasuk dalam konteks pengembangan masyarakat.

Kisah Dzulgarnain disebutkan dalam Al-Qur an surah Al-Kahf ayat 83 sampai ayat
99, kisah ini tidak disebutkan dalam surah lainnya, salah satu sebab diturunkannya kisah ini
adalah sebagai jawaban terhadap orang-orang Kafir Quraisy berdasarkan konsultasi mereka
kepada orang-orang Yahudi untuk menguji kebenaran risalah Nabi Muhammad SAW
dengan menanyakan sebuah kisah yang hanya diketahui orang-orang khusus dari para rabi
Yahudi.

Pembahasan tentang kisah Dzulqarnain dapat dibagi ke dalam 4 pembahasan,
pertama, mukaddimah kisah, kedua, perjalanan ke barat, ketiga perjalanan ke timur, keempat
perjalanan ke negeri di antara dua gunung,.

Pertama, mukaddimah Kisah Dzulqarnain diawali dengan jawaban terhadap
orang-orang yang bertanya tentang Dzulqarnain, kemudian penegasan bahwa dalam kisah ini
terdapat pelajaran (dzikran), selanjutnya dijelaskan bahwa Allah Ta’ala memberikan nikmat
yang begitu besar kepada Dzulqarnain, Allah Ta’ala berfirman :

G s R BT 25 g MG Gy

Artinya @ “Sunggub, Kami telah memberi kedudnkan kepadanya di bumi, dan Kami telah
memberikan jalan kepadanya (untuk mencapai) segala sesuatu” (QS. Al-Kahfi ayat 84)

Allah Ta’ala memberikan Dzulqarnain famkin , dijadikannya sebagai seorang raja
yang berkuasa serta diberikan ketersediaan sumber daya yang bahkan tidak terbatas (dzazndhu
min kulli syazin sababan). Ibnu Asyur menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan zanzkin adalah
memberinya kemampuan untuk bertindak."

As-Sa’dy menjelaskan bahwa zamkin yang Allah Ta’ala berikan kepada
Dzulgarnain, berupa dijadikannya penguasa dan kemampuan memperluas kekuasaannya,
diberikan sumberdaya (szbab) dan kemampuan untuk mengelola sumberdaya tersebut, karena
tidak semua yang memilki sumberdaya mampu mengelolanya dengan baik. Kemudian As-
Sa’dy menambahkan bahwa Allah dan Rasul-Nya tidak menjelaskan hakikat sumberdaya

17 Ibrahim ibn Musa ibn Muhammad al-Lakhmy asy-Syathiby, a/-Muwiéfagat (Dar Ibn ‘Affan, 1997), v. 2,
h. 18; ar-Raistny, “Jalb al-Mashalih wa Dar" al-Mafasid ..al-Ashl wa al-Far™.”

18 Muhammad ath-Thahir ibn ‘Asytr, Tabrir al-Ma'nd as-Sadid wa Tanwir al-‘Aql al-Jadid min Tafsir al-Kitdb
al-Majid (TGnis: ad-Dar at-Tanisiyyah, 1984), v. 24, h. 16.
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(asbab) yang diberikan kepada Dzulqarnain, bahkan berita-berita valid dari sumberlain pun
pun tidak ada, namun kami meyakini secara umum bahwa yang dimaksud asbdb itu adalah
berupa kekuatan besar baik yang bersifat internal ataupun eksternal, memiliki pasukan yang
besar, system dan disiplin yang baik, perlengkapan teknologi yang memungkinnya
mengalahkan musuh-musuhnya dan mengurusi bumi bagian barat dan timur serta pelosok-
pelosok lainnya."”

Dalam konteks pengembangan masyarakat juga demikian, diperlukan adanya
sumber daya, dimulai sumber daya pelaku pengembangan kemudian membangun sumber
daya orang-orang yang menjadi objek pengembangan.

Dengan bimbingan Allah kemudian didukung ketersediaan sumber daya
Dzulgarnain memiliki kemampuan ekspansi da’wahnya ke negeri -negeri yang ada di Barat
(Al-Kahf ayat 86) dan negeri-negeri yang ada di timur (Al-kahf ayat 90).

Kedua, perjalanan ke negeri bagian barat, dalam da’wah yang sarat dengan nilai
pengembangan masyarakat, Dzulqarnain menampilkan kepemimpinan yang matang (rasyid),
Dzulgarnain memilih untuk bersikap tegas terhadap orang-orang yang ingin tetap dalam
kekafiran dan melakukan kerusakan, kemudian memberikan apresiasi atau penghargaan
terhadap orang-orang yang beriman dan melakukan amal kebaikan. Sebagaiman disebutkan
dalam surah Al-Kahf ayat :

g5 Sodad OF ) sl 56 W UsB Bl degp 158 i 3 AR s 2B O A 3 B

o L 24T 3o Uiy (87) 555 0 43a8 5 ) 3 % 0345 O3l T 20 B J6 (86) Lot 2 G O
(88) 123 B0 2 & Jsaing g2 sz 46

Artinya : “Hingga ketika dia telah sampai di tempat matahari terbenam,1 dia melibatnya
(matabari) terbenam di dalam lant yang berlumpur bitam, dan di sana ditemukannya suatu kaum (tidak
beragama). Kami berfirman, "Wahai Zulkarnain! Engkan boleh menghukum atau berbuat kebaikan
(mengajak beriman) kepada mereka." (86) Dia (Zulkarnain) berkata, ""Barangsiapa berbuat zalin, Kami
akan menghnkumnya, lalu dia akan dikembalikan kepada Tubannya, kemndian Tuban mengazabnya
dengan azab yang sangat keras. (87) Adapun orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, maka dia
mendapat (pabala) yang terbaik sebagai balasan, dan akan kami sampaikan kepadanya perintah kami
yang mudah-mudah.”" (QS. Al-Kahf ayat 86-88)

Kisah Dzulqarnain dalam ayat di atas, memberikan kita asas atau pondasi
pemberian sanksi dan apresiasi adalah timbangan sebuah masyarakat dan sebab kemajuannya,
sebuah masyarakat yang tidak memiliki timbangan ini akan berakhir menjadi masyarakat yang
berantakan dan kacau-balau, kemudian Asy-Sya’rawi menyoroti malfungsi menejemen yang
terjadi di negerinya, banyak orang-orang yang kebal hukum (faug al-ginin), yang membuat
orang-orang malas, demikian pula banyak orang yang diberikan imbalan dan jabatan padahal
bukan orang-orang yang produktif berkarya, justeru orang-orang penjilat dan munafik.”

Dalam rangka menegakkan keadilan dan membangun tradisi yang baik pada kaum
yang ada di bagian barat ini, sebagaimana dijelaskan para ulama tafsir, Dzulqarnain harus
menetap beberapa waktu yang cukup lama untuk memastikan misi da’wahnya terlaksana.
Abu Zahroh dalam tafsirnya menjelaskan bahwa kata ‘fsumma’ yang berarti kemudian,

19 “‘Abdurrahman ibn Nashir as-Sa’dy, Taisir al-Karim ar-Rabman fi at-Tafsir al-Kalim al-Manndn (t.tp:
Mu'assasah ar-Risalah, 2000), h. 485.

20 Muhammad Mutawally asy-Sya’rawy, Az Tafsir asy-Sya'rawy (t.tp: Mathabi’ Akhbar al-Yaum, 1997), v. 14,
h. 8985.
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menunjukkan aktifitas perpindahan yang bersipat lambat atau berangsur-angsur (az-zarakhy)
tidak langsung, ini menunjukkan bahwa selama di wilayah Barat, Dzulqarnain memimpin
secara langsung untuk waktu yang cukup lama, hal ini karena menegakkan pondasi-pondasi
keadilan memerlukan waktu yang cukup, sehingga keadilan itu meresap menjadi adat dan
tradisi kaum tersebut.”

Tafsir Abu Zahroh di atas dikuatkan oleh Wahbah Az-Zuhaliy bahwa Allah Ta’ala
memberi Dzulqarnain dua pilihan; pertama, membinasakan orang-orang kafir secara
keseluruhan atau melakukan perbaikan adan berda’wah pada mereka, dan Dzulqarnain
memilih pilihan yang kedua, dia menetap beberapa waktu yang lama, memberi kesempatan
kepada kaum di bagian Barat ini dengan berda’wah, menegakkan keadilan dan menolong-
orang-orang lemah.”

Ketiga, perjalanan ke negeri timur. Terkait bagian perjalanan ini, Allah Ta’ala
berfirman :
SIS (90) Tw God o 2 o 1 o35 e allas hdag B alles 41513 £5 (89) Ui &1 2

Artinya : “Kemudian dia menempub snatu jalan (yang lain). (89) Hingga ketika dia sampai
di tempat terbit matabari (sebelah Limur) didapatinya (matabari) bersinar di atas suatn kanm yang tidak
Kami bunatkan suatu pelindung bagi mereka dari (cabaya matabari) itn, (90) demikianlab, dan
sesunggnhnya Kami mengetahui segala sesuatu yang ada padanya (Dzulgarnain)”. (QS. Al-Kahf ayat :
89-91)

Pada perjalanan yang kedua ini, Dzulqarnain melakukan pelawatan ke negri bagian
timur, seakan-akan matahari terbit disana, Dzulqarnain kemudian mendapati kaum yang
menurut sebagain ahli tafsir mereka masih hidup terbelakang, tidak ada bangunan yang
melindungi mereka dari matahari, saat matahari terik mereka berlindung di goa-goa di bawah
tanah®, terkait aktivitas da’wah Dzulqarnain di negeri bagian timur ini, Allah ta’ala
memberikan informasi yang sangat ringkas, menurut pendapat ulama tafsir bahwa
Dzulgarnain juga melakukan perbaikan sebagaimana yang dilakukannya di negeri bagian
barat.

Abu Zahrah menjelaskan Allah Ta’ala mengarahkan Dzulqarnain kepada kaum di
bagian timur, sebagaimana mengarahkannya ke negeri bagian barat, untuk menyebarkan
keadilan, keamanan dan ketenangan, perjalanan ke timur ini sebagaimana ke barat memikul
berbagai beban tersebut.*

Keempat, perjalanan negeri di antara dua gunung. Dzulqarnain melanjutkan kisah
perjalanannya ke bagian bumi lainnya yang memilki ciri adanya dua gunung yang bercelah
diantara keduanya, di antar dua gunung tersebut terdapat sebuah kaum yang sering menjadi
korban serbuan suatu kaum perusak yaitu Ya'juz dan Ma'juz yang merusak, membunuh,
merampas harta dan lain-lain, kaum yang teraniaya-aniaya ini meminta bantuan raja
Dzulgarnain untuk membangunkan dinding yang menghalangi kaum perusak tersebut dan
mengamankan negeri mereka, mereka bahkan menawarkan upah atau upeti untuk

2! Muhammad AbG Zahrah, Zabrabh at-Tafdsir (t.tp: Dar al-Fikr al-‘Araby, tt), v. 9, h. 4581.

22 Wahbah az-Zuhaily, Az-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidab wa asy-Syari'ah wa al-Manhaj (Damaskus: Dar al-Fikr,
2009), v. 16, h. 30.

23 Abt al-Fida® Isma’il ibn “‘Umar Ibn Katsir, Tafsir A-Qurdn al-‘Azbin (t.tp: Dar Thayyibah li an-Nasyr
wa at-Tauzl, t.t.), v. 5, h. 194.

24 Aba Zahrah, Zabrabh at-Tafasir, v. 9, h. 4583.
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pembangaunan dinding tersebut, namun ada sedikit kendala komunikasi bahasa yang pada
akhirnya berhasil dipecahkan. Kisah ini disebutkan dalam rangkaian ayat berikut :
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Artinya : “Kemudian dia menempub suatu jalan (yang lain lagi). (92)Hingga ketika dia
sampai di antara dua gunung, didapatinya di belakang (kedna gunung itn) suatu kaum yang hampir tidak
memabami pembicaraan. (93) Mereka berkata, "Wahai Zulkarnain! Sunggub, Yajuj dan Ma juj itn
(makhluk yang) berbuat kernsakan di bumi, maka bolebkah kami membayarmn imbalan agar engkan
membuatkan dinding penghalang antara kami dan mereka?" (94) Dia (Zulkarnain) berkata, "Apa yang
telah dianugerabkan Tuban kepadaku lebih baik (daripada imbalanmn), maka bantulah akn dengan
kekuatan, agar aku dapat membuatkan dinding penghalang antara kamu dan mereka, (95) berilah aku
potongan-potongan besi!" Hingga ketika (potongan) besi itu telah (terpasang) sama rata dengan kedua
(puncak) gunung itu, dia (Zulkarnain) berkata, "Tiuplah (api itu)!" Ketika (besi) itu sudah menjadi
(merab seperti) api, dia pun berkata, ""Berilah akun tembaga (yang mendidib) agar kutnangkan ke atasnya
(besi panas itn)." (97) Dia (Zulkarnain) berkata, "(Dinding) ini adalah rahmat dari Tubanku, maka
apabila janji Tubankn sudab datang, Dia akan menghancurlulubkannya; dan janji Tubankn itn benar.”
(QS. Al-Kahf ayat 93-98)

Di negeri antara dua gunung ini, Dzulqarnain melakukan kegiatan yang serupa
dengan dua negeri di barat dan di timur namun tantangan di negeri ini lebih berat, yaitu
kendala bahasa dan serbuan kaum perusak yang ditangani dengan pembangunan tembok
raksasa di antara dua gunung untuk menghalangi Ya'juz dan Ma'juz.

Diantara skill da’wah pengembangan masyarakat yang dimiliki Dzulqarnain dan
orang-orang bersamanya adalah skill berkomunikasi yang baik bahkan mampu
berkomunikasi dengan berbagai bahasa, walau awalnya sulit dipahami namun pada akhirnya
mampu menyelasaikan hambatan komunikasi dengan baik. Syaikh Abdurrahman As-Sa’dy
menjelaskan bahwa Allah telah memberikan Dzulqarnain sumberdaya ilmu bahasa yang
dapat memahami berbagai bahasa disekitarnya, hambatan bahasa sebagaiman dalam ayat di
atas bisa jadi disebabkan lidah mereka yang asing atau cara berpikir mereka yang asing, namun
kemudian hambatan itu bisa diatas dengan baik. *

Kepemimpinan yang matang dan dewasa kemudian diperlihatkan lagi ketika
Dzulgarnain menolak upah dari manusia, lebih memilih memuji Allah Ta’ala atas nikmat yang
diberikan kepadanya. Dzulgarnain ingin menunjukkan 7zzah bahwa dirinya bukan seperti raja
-raja lainnya yang rakus terhadap dunia, Dzulqarnain tidak menginginkan upah dalam bentuk
apapun dari mereka.

Demikian juga para da’i harus menampilkan zzzah-nya, kebenaran harus
ditampilkan dengan kemuliaan, tidak ada larangan menerima penghargaan berupa upah dari
masyarakat, tapi hal tersebut tidak boleh menjadi tujuannya, tujuannya adalah pahala dari
Allah ta’ala, dan seorang da’i yang mampu menampilkan %3zahnya sangat berpengaruh dalam
membangun %zzah dalam diri masyarakat yang didakwahinya, oleh karenannya penting

% as-Sa’dy, Taisir al-Karim ar-Rabman i at-Tafsir al-Kalam al-Manndn, h. 486.
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seorang da’i menjadi orang yang cukup, sehingga tidak lagi terbelenggu oleh upah duniawi,
hal ini tentunya bermula dari keimanan dan ketakwaan kepada Allah Ta’ala.

Dzulgarnain juga menjadi model dalam mengembangkan masyarakat yang
membutuhkan bantuannya, Dzulqarnain mengajak mereka untuk bersama-sama berbuat,
tidak membiasakan orang-orang yang dibantunya berpangku tangan, mereka harus terlibat
menyelesaikan masalah mereka sendiri, pun demikian Dzulqarnain mengajarkan mereka cara
membangaun tembok besi yang dapat menutup jalan tembus Ya'juz dan Ma'juz yang sering
melakukan kerusakan di negeri mereka, Dzuqarnain tidak pelit berbagi ilmu untuk
kemaslahatan manusia.

As-Sa’dy menjelaskan bahwa kedigdayaan Dzulqarnain telah masyhur sehingga
kaum tersebut meminta bantuan Dzulgarnain dan menawarkan upeti untuk membangunkan
tembok pembatas, Dzulgarnain bukan pribadi raja yang tamak akan dunia, dan bukan raja
yang tidak peduli terhadap rakyatnya, ia selalu ingin menyebarkan kebaikan (islah) ,
Dzulqgarnain menyetujui permintaan mereka dan sama sekali tidak meminta upah atas kerja
besar tersebut, dari pada meminta upah Dzulgarnain melibatkna mereka untuk membangun
tembok petasa tersebut.”

Asy-Sya’rawy menyebutkan bahwa Dzulqarnain bukanlah orang yang berkelana
sendirian, tetapi Allah memberinya kekuasaan segala sumberdaya, ia bersama pasukannya,
kekuatan dan beragam perlengakapan, juga para ahli dan pekerjanya, sebenarnya ia bisa saja
memerintahkan pasukannya untuk membangaun tembok ini, tetapi dia lebih memilih
melibatkan kaum tersebut dalam pekerjaan membangun tembok, sehingga dapat melatih
mereka dan mengajari mereka kemandirian selama mereka mampu.”’

Kecerdasan dan kematangan kepemimpinan Dzulqarnain juga terlihat dari
pilihannya untuk membantu membuat dinding besi yang mencegah bangsa perusak,
walaupun Dzulqarnain raja dunia terbesar pada masa itu yang mungkin saja mampu
berperang melawan bangsa perusak, namun dalam hal ini Dzulqarnain lebih memilih
menolak kerusakan daripada mendahulukan kemaslahatan semu yang belum tentu diraihnya.

Analisa penerapan kaidah mendatangkan Maslahah dan menolak Mafsadat
dalam kisah Dzulqarnain.

Untuk menggali nilai-nilai pengembangan masyarakat dalam Kisah Dzulqarnain
penulis menggunakan pendekatan kaidah mendatangkan kemaslahatan (ja/b al-mashalih) dan
menolak kerusakan (daf’ al-mafisid). hakikatnya mendatangkan kemaslahatan adalah kaidah
utama, sedangkan menolak kerusakan adalah bagian dari prinsip mendatangkan
kemaslahatan, demikian juga dalam pelaksanaanya ja/b al-mashalih merupakan aktivitas utama,
sedangkan dar’ al-mafisid merupakan aktifitas yang melengkapinya.

Demikian pula, Penulis mendapatkan bahwa mewujudkan kemaslahatan (a#-fahshil)
mendominasi gerak da’wahnya Dzulgarnain dalam konteks pengembangan masyarakat, hal
ini wajar karena fahshil al-mashalih merupakan bentuk gerak hidup dan upaya-upaya positif
mengembangkan masyarakat, baru kemudian mashalib tersebut dirawat dan dijaga dengan dar
al-mafasid atau menolak keburukan.

Berkut ini di antara nilai-nilai pengembangan masyarakat dalam kisah Dzulqgarnain
secara umum yang tercakup di dalamnya jalb al-mashalih dan dar® al-mafisid, Analisa dibagi
berdasarkan kategori unsur-unsur kisah dalam Al-Qur an sebagaimana disebutkan at-Tihami

26 Tbid.
27 asy-Sya’rawy, At-Tafsir asy-Sya’rawy, v. 14, h. 8991.
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Naqgrah, namun untuk memudahkannya penulis membaginya menjadi dua bagian
pembahasan; pertama, berdasar sifat tokoh (syakhsiyyah) Dzuqarnain, Kedua, berdasarkan
peristiwa kisah (badats) dan dialog kisah (biwar).

Dari sifat pribadi (syakhsiyyah) raja Dzulgarnain sebagai model da’i pengembangan
masyarakat, dapat diambil beberapa prinsip mendatangkan kemaslahatan dalam
pengembangan masyarakat, yaitu :

1. Dzulgarnain sebagai raja yang beriman dan mengembangkan da’wah dalam
hidupnya, menunjukkan bahwa pelaku pengembangan masyarakat harus orang
yang beriman kepada Allah Ta’ala, dialah orang yang dengan keimanannya
mengarahkan arah pengembangannya kepada hal-hal yang diridhai Allah.

2. Dzulqarnain digambarkan secara umum sebagai pribadi yang memiliki
kematangan kepemimpinan (gzyddah ar-rasyidah) dan keahlian yang mumpuni
dalam berkomunikasi dan menguasai teknologi, demikian juga pelaku
pengembangan masyarakat harus orang yang terbangun skill kepemimpinan
pada dirinya, cakap berkomunikasi dan mampu perkembangan teknologi
sesuai zamannya, bahkan mampu menghadirkan solusi yang melewati
zamannya.

Dari aktivitas da’wah raja Dzulqarnain yang tergambar dalam peristiwa (badats) dan
dialog (hawdir) dalam kisah Al-Qur an, dapat dipetik beberapa pelajaran untuk pengembangan
masyarakat, yaitu :

1. Allah Ta’ala memberikan Dzulqarnain kekuasaan (famkin) dan berbagai
sumber daya pendukung yang tidak terbatas (dtainabu min kulli syaiin sababan),
dalam konteks da’wah pengembangan adanya landasan legal dapat sangat
membantu pelaksanaan program pengembagan masyarakat, apalagi didukung
sumber daya yang cukup, maka para da’t harus mengusahakan hal ini sesuai
kemampuannya.

2. Dzulqarnain menyebarkan keadilan di setiap negeri, dengan menghukum
orang-orang yang berbuat kerusakan dan memebrikan apresiasi kepada orang-
orang yang berbuat kebaikan, dalam kaitan kemaslahatan pengembangan
masyarakat, perlu adanya prosedur dan komitmen penegakkan aturan dengan
tegas yang dapat memberikan sanksi secara adil dan berimbang kepada orang-
orang yang melakukan penyimpangan dari prosedur atau peraturan yang telah
ditetapkan dan memberikan penghargaan dan apresiasi terhadap orang-orang
yang komitmen terhadap peraturan dan secara aktif terlibat memajukan
program pengembangan masyarakat.

3. Dalam menegakkan keadilan tidak dapat dilakukan dengan instan,
membutuhkan waktu yang lama, oleh karenanya Dzulqarnain untuk sementara
berkedudukan di negeri-negti yang dilewatinya untuk memastikan da’wah dan
keadilan terlaksana, demikian juga dalam pengembangan masyarakat
memerlukan orang yang dapat terlibat langsung bersama masyarakat,
mengawal dan memastikan program pengembangan masyarakat berjalan
sesuai dengan rencana.

4. Dzulqarnain dalam perlawatannya ke berbagai negeri membawa pasukan yang
dapat mendukungnya, disana ada yang ahli perang, ahli pembangunan, ahli
berkomunikasi, para da’i dan lain-lain, dalam pengembangan masyarakat juga
demikian, selain dipimpin oleh da’i yang beriman dan memiliki kapabilitas dan
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leadership yang mumpuni, juga harus didukung oleh tim yang baik, yang
memiliki beragam kemampuan yang dapat mendukung terlaksananya program
pengembangan masyarakat.

Ketika ditawari upah atas pembangunan tembok yang menghalangi Ya'juz dan
Ma’juz, Dzulqarnain menolaknya dan lebih memilih meminta bantuan berupa
tenaga kaum tersebut, dengan ini mereka bisa dilatth untuk mampu
mempertahankan dirinya. Adapun dalam pengembangan masyarakat sebagi
proses memberdayakan masyarakat dan menjadikan mereka mandiri dalam
menyelesaikan  permasalahannya, oleh karenanya berbagai program
pengembangan harus aktif melibatkan masyarakat.

Masih terkait dengan penolakan Dzulgarnain atas upah, peristiwa ini
mengajarkan kepada da’i bahwa selain membangun kemandirian masyarakat,
hal yang lebih penting dalam pengembangan masyarakat adalah membangun
karakter kehormatan diri (73zah) pada masyarakat, dengan contoh dari da’i
yang tidak mudah menengadahkan tangan kepada masyarakat.

Dzulgarnain dengan sigap membantu rakyat yang teraniaya oleh Ya'juz dan
Ma’juz, membangun tembok pembatas, dan memberikan rasa aman bagi
rakyat dan negara dari serangan musuh yang berbahaya, demikian juga dengan
Pengembangan masyarakat harus mampu membangun rasa aman masyarakat,
mengantisipasi bahaya baik yang datang dari dalam ataupun yang datang dari
luar.

Setelah berhasil membangun tembok pembatas, Dzulqarnain menolak
menisbatkan keberhasilan tersebut kepada dirinya, namun Dzulqarnain
mengatakan bahwa ini merupakan rahmat dari Rabbku, demikian juga dalam
da’wah pengembangan masyarakat harus dibangun di atas dasar keimanan,
apaupun prestasi yang dicapai harus dikembalikan kepada rahmat dan
pertolongan Allah Ta’ala.

Perjalanan Dzulqarnain yang berkiling dunia, berda’wah dan menyebarkan
keadilan dan perbaikan menjadi pelajaran bagi kita bahwa da’wah
pengembangan masyarakat adalah gerakan aktif, jika sudah berhasil di satu
tempat atau daerah, manfaatnya harus bisa disebarkan kepada daerah-daerah
lainnya.

Secara umum pelaksanaan ja/b al-mashalih mendominasi nilai-nilai pengembangan
masyarakat yang dilakukan oleh Dzulgarnain, sebagaimana disebutkan di atas, sedangkan
prinsip menolak kerusakan, (dar’ al-mafisid) sebagai penyempurna kemaslahatan, sekurangnya
terlaksana pada dua aktivitas da’wah pengembangan masyarakat dalam konteks da*wah
Dzulqarnain, yaitu :

1.

Memiliki prosedur dan komitmen untuk memberikan sanksi kepada orang-
orang yang tidak patuh terhadap peraturan, yang potensial merusak program
pengembangan.

Mencegah bahaya yang datang dari luar, jika Dzulqarnain membangun
tembok, maka da’i pengembangan masyarakat dapat memastikan keamanan
masyarakat binaan dengan berbagai hal relevan di lingkungannya. (Jika yang
point pertama adalah membangun keamanan internal, point dua ini adalah
menjaga keamanan eksternal).
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Analisa di atas menunjukkan bahwa Ja/b al-Mashalib merupakan aktivitas utama
dalam pengembangan masyarakat, sedangkan dar’ al-Mafisid meskipun minor, namun
menjadi pelengkap yang merawat eksistensi dan fungsi mwashalih lainnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan perspektif Al-Qur an melalui telaah kisah Dzulqarnain, menunjukkan
bahwa pengembangan masyarakat adalah kegiatan da’wah yang membangun kemaslahatan
dan menolak kerusakan yang sifatnya komprehensif, yang dapat dibagi menjadi dua hal
pertama, karakter da’i pengembang masyarakat, harus merupakan orang yang beriman,
memiliki kedudukan legal, didukung kemampuan mengolah sumberdaya, memiliki
kepemimpinan yang matang, memiliki kecakapan komunikasi dan menguasai teknologi yang
dapat mendukung pengembangan masyarakat.

Kedua, dalam aktivitas pengembangan masyarakat, seorang da’i pengembang
harus mampu merealisasikan keadilan, memiliki prosedur penegakan aturan sanksi dan
apresiasi, serta keterlibatan langsung dalam masyarakat. Selain itu, pentingnya membangun
kemandirian dengan melibatkan mereka dalam kegiatan pengembangan, membangun
karakter kehormatan (izzah) dan membangun rasa aman aman baik dari ancaman internal
ataupun eksternal.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa prinsip jalb al-mashalih (mendatangkan
kebaikan) lebih mendominasi dalam upaya pengembangan masyarakat, sedangkan prinsip
dar® al-mafdsid (menolak keburukan) meskipun minor, prinsip ini berfungsi sebagai pelengkap
dan menjaga kemaslahatan lainnya agar tetap eksis dan berfungsi.
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